












 

 

vi 

 

ANALISIS PERBAIKAN STRUKTUR PERKERASAN JALAN 

MENGGUNAKAN METODE WATER-CEMENT GROUTING PADA RUAS 

JALAN GRESIK-LAMONGAN 

Nama Mahasiswa : Rosalinda Nila Islamia Fassyah 

NBI : 1431900013 

Dosen Pembimbing : Ir. Nurani Hartatik, S.T, M,T 

ABSTRAK 

Untuk menjaga dan meningkatkan stabilitas kualitas jalan nasional di 

Indonesia, Kementerian PUPR melalui Direktorat Jenderal Bina Marga melakukan 

rehabilitasi dan perbaikan jalan, salah satunya Jalan Pantura. 

Berdasarkan masalah tersebut penelitian ini menggunakan metode IRI, 

Binamarga Serta pengaplikasian Water Cement Grouting dengan tujuan untuk 

menganalisis tingkat kerusakan jalan, menganalisis jenis penanganan apa yang sesuai 

dengan kerusakan jalan pada ruas jalan Gresik-Lamongan. 

Sehingga dari perhitungan dan hasil Analisa di dapatkan nilai peresentase 

tertinggi yakni 34% pada kondisi jalan Rusak Ringan, 32% pada kondisi jalan Sedang, 

27% pada kondisi jalan Rusak Berat dan terkecil yakni 7% dengan konddissi jalan 

baik. Untuk metode yang kedua yakni Binamrga dengan hasil penilaian kerusakan 

yakni pada ruas Jalan (Arah Lamongan) terdapat 12 program peningkatan yang 

termasuk dalam kerusakan berat, terdapat 7 pemeliharaan berkala yang dimsukkan 

dalam kualifikasi program pemeliharaan berkala dan di dapat 2 pemeliharaan rutin 

yang masuk dalam kategori program pemeliharaan rutin. Pada ruas Jalan (Arah 

Surabaya) terdapat 14 program peningkatan yang termasuk dalam kategori rusak 

berat, terdapat 6 pemeliharaan berkala yang dapat dimasukkan dalam program 

pemelliharaan berkala, dan terdapat 1 pemeliharaan Rutin yang dapat dimasukkan 

dalam program pemeliharaan rutin. Sehingga analisis dan perhitungan baik 

menggunakan metode IRI dan Binamarga maka  titik STA yang dapat diaplikasikan 

menggunakan metode Water Cement-Grouting yang mengacu pada tingkat kerusakan 

dan jenis penanganan yang telah dihitung sebelumnya yakni pada STA 24+800-

25+100 di lanjut dengan STA 25+300, 25+600-25+700, 25+900-26+000, 26+300, 

dan 26+600-26+700 (untuk arah Lamongan), selanjutnya untuk (Arah Surabaya) 

pada STA 26+900, 26+700-26+600, 26+200 dilanjut dengan 26+000-25+900, 

25+700-25+600, 25+500-25+200 dan 24+900-24+800. 

 

Kata Kunci : Infrastruktur, IRI, Binamarga, Pengaplikasian 

  



vii 

 

ANALYSIS OF ROAD PAVEMENT STRUCTURE IMPROVEMENT USING 

WATER-CEMENT GROUTING METHOD ON GRESIK-LAMONGAN ROAD 

SECTION 

Student Name : Rosalinda Nila Islamia Fassyah 

NBI : 1431900013 

Supervisor : Ir. Nurani Hartatik, S.T, M,T 

ABSTRACT 

90To maintain and improve the stability of national road quality in Indonesia, 

the Ministry of PUPR through the Directorate General of Highways carries out road 

rehabilitation and repair, one of which is Pantura Road. 

Based on these problems, this study uses the IRI method, Binamarga and the 

application of Water Cement Grouting with the aim of analyzing the level of road 

damage, analyzing what type of handling is in accordance with road damage on the 

Gresik-Lamongan road section, and the application of the Water Cement Grouting  

method   in repairing road pavement structures. 

So that from the calculations and results of the analysis, the highest percentage 

value is obtained which is 34% on Lightly Damaged road conditions, 32% on Medium 

road conditions, 27% on Heavily Damaged road conditions and the smallest is 7% 

with good road conditions. For the second method, namely Binamrga with damage 

assessment results, namely on the (Lamongan Direction) there are 12 improvement 

programs included in heavy damage, there are 7 periodic maintenance included in 

the periodic maintenance program qualification and 2 routine maintenance that are 

included in the routine maintenance program category. On the (Surabaya Direction) 

there are 14 improvement programs that are included in the category of severely 

damaged, there are 6 periodic maintenance that can be included in the periodic 

maintenance program, and there is 1 routine maintenance that can be included in the 

routine maintenance program. So that the analysis and calculation using both the IRI 

and Binamarga methods then the STA points that can be applied using  the Water 

Cement-Grouting  method which refers to the level of damage and the type of handling 

that has been calculated before, namely at STA 24 + 800-25 + 100 followed by STA 

25 + 300, 25 + 600-25 + 700, 25 + 900-26 + 000, 26 + 300, and 26 + 600-26 + 700 

(for the Lamongan direction),  then for (Surabaya direction) at STA 26+900, 

26+700-26+600, 26+200 followed by 26+000-25+900, 25+700-25+600, 25+500-

25+200 and 24+900-24+800. 
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